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ABSTRACT 
 

Rijal Abdullah. 2012. The Impact of Work-Based Learning 
Implementation on the   Student’s Learning  Outcomes of Wood 

Working Practice at Civil Engineering Department Technical 
Faculty of State University of Padang. Dissertation. Post 
Graduate Program. State University of Padang. 

 
Wood Working Practice in the Diploma 3 of Civil Engineering 

Study Program was aimed at training the students with work 

competences in the wood working and they were expected to have 
ability to develop themselves after completing his/her education. 

Based on an preliminary survey, it was found that in the last 3 years 
program, there was only a little improvement in student learning 
outcome. Learning strategies does not provide the students the 

opportunity to develop their own competencies. 
The purposes of this study were to determine the impact of 

work-based learning in the Wood Working Practice learning outcomes 
and life skill. Two hypotheses have been tested: (1) there is a 
significant impact of the implementation of work-based learning on 

the students’ learning outcomes in Wood Working Practice, and (2) 
there is an improvement on the student the students life skills by 
using work-based learning. 

This study was a quasi-experimental research with 
Nonequivalent Control Group Design and was conducted on the Civil 

Engineering Department, Technical Faculty of State University of 
Padang. The sample was 16 students and were selected by using 
random cluster sampling form the population of 64 students. 

Data about student learning outcomes of working processes 
and the learning outcomes were collected by using portfolio and the 
learning mastery of life skills were collected by using observation. All 

data were statistically analyzed by using SPSS program of 17th 
version. 

The findings of this study were the implementation of work 
based learning in Wood Working Practice were: 1) there is a very 
significant improvement on the student learning outcomes, and 2) 

there is a significant improvement on the students life skills. 
Based on the findings, it can be concluded that the work based 

learning provide a significant impact on the learning outcomes as well 
as the life skill. The implication of the findings is that the 
implementation work-based learning in Wood Working Practice on the 

Diploma 3 Civil Engineering Study Program should be enhanced. It 
can be suggested that any relevan stake holders have to support the 
dissemination and facilitate the implementation of work-based 

learning, in order to improve the students learning outcomes and 
their life skills.    
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ABSTRAK 
Rijal Abdullah. 2012. Dampak Penerapan Pembelajaran Berbasis 

Kerja Terhadap Hasil Belajar Praktek Kerja Kayu Mahasiswa Jurusan 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Disertasi. 
Program Doktor Ilmu Pendidikan, Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang. 
Praktek Kerja Kayu, pada Program Studi D3 Teknik Sipil FT UNP, 

ditujukan untuk membekali mahasiswa dengan kompetensi kerja dalam 
bidang kerja kayu dan agar mahasiswa dapat  pula mengembangkan 
dirinya setelah menyelesaikan pendidikannya nanti. 

Berdasarkan survei awal terungkap bahwa dalam 3 tahun terakhir 
hanya terjadi sedikit peningkatan nilai mahasiswa dan rata-rata 
mahasiswa hanya memperoleh nilai B, mahasiswa tidak dapat 

menyelesaikan tugas-tugas dalam waktu yang tersedia, rendah 
penguasaan kompetensi bidang studi dan kecakapan hidup. Strategi 

pembelajaran saat ini tidak memberikan peningkatan penguasaan 
kompetensi kerja dan kecakapan hidup secara memuaskan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dampak penerapan 

Pembelajaran Berbasis Kerja dalam Praktek Kerja Kayu terhadap 
peningkatan hasil belajar dan kecakapan hidup Mahasiswa Program 
Studi D3 Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa penerapan 
pembelajaran berbasis kerja dalam Praktek Kerja Kayu dapat: 1) 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan, 2) meningkatkan kecakapan 
hidup mahasiswa. 

Desain penelitian adalah quasi eksperimental berupa Nonequivalent 
Control Group Design yang dilaksanakan pada Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Populasi adalah Mahasiswa 

Program Studi D3 Teknik Sipil, yang sedang mengambil Praktek Kerja 
Kayu dengan jumlah total 64 orang, yang terbagi dalam empat kelas. 

Sampel diambil secara cluster random sampling. 
Data hasil belajar berupa nilai proses dan hasil kerja dikumpulkan 

dengan portofolio, data kecakapan hidup digunakan lembaran panduan 

observasi. Semua data statistik diolah dengan Program SPSS versi 17. 
Temuan penelitian adalah: Penerapan pembelajaran berbasis kerja 

dalam Praktek Kerja Kayu ternyata dapat: 1) meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa secara sangat signifikan, dan 2) meningkatkan penguasaan 
kecakapan hidup mahasiswa secara signifikan. Berdasarkan temuan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis kerja 
mempunyai dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar dan 
kecakapan hidup mahasiswa. 

Implikasi temuan, bahwa pembelajaran berbasis kerja dalam 
Praktek Kerja Kayu pada Program Studi D3 Teknik Sipil FT UNP harus 

terus ditumbuhkembangkan. Disarankan agar pihak terkait, mendorong 
sosialisasi dan memfasilitasi penerapan pembelajaran berbasis kerja 
dalam rangka peningkatan hasil belajar dan kecakapan hidup mahasiswa.
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BAB  I 
 

 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 

tertentu (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 15). Pendidikan vokasional 

atau pendidikan kejuruan juga mempunyai misi mempersiapkan 

peserta didik untuk mampu menghadapi perubahan-perubahan 

dalam komunitasnya. Jama dan Adri (2010: 1) menyatakan 

“Vocational education should be responsived to the changes in society. 

In this era of the rapid change of technology, vocational education must 

play many important roles in order to grabe roles in the world of work.”  

Sebuah lembaga pendidikan kejuruan seharusnya tidak hanya 

memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kerja, tetapi juga 

bertanggungjawab terhadap perkembangan dan pengembangan karir 

peserta didiknya dibelakang hari. Sehubungan dengan hal ini, Jama 

(15 April 2012) dalam seminar internasional tentang Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan (Vocational and Technical Education) di 

Bukittinggi, mengungkapkan bahwa selain dari pembelajaran dalam 

berbagai basis yang dilaksanakan dalam saat ini, seperti 

pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning), dan lain sebagainya, perlu pula 

dikembangkan pembelajaran berbasis outcome (outcome based 

learning). Pembelajaran berbasis outcome, artinya adalah bahwa para 

peserta didik tidak hanya dibekali dengan kompetensi kerja, tetapi 

juga dibekali dengan kecakapan-kecakapan untuk mengembangkan 

karirnya dalam bidang pekerjaannya sewaktu mereka sudah bekerja 

nantinya. Secara lebih tegas dapat diartikan bahwa lembaga 
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pendidikan kejuruan tidak boleh mencetak manusia-manusia robot 

yang hanya mampu mengerjakan apa yang sudah diprogramkan, 

tetapi juga harus bertanggung jawab terhadap pengembangan karir 

mereka dalam bidang-bidang yang dipelajari dikemudian hari.  

Terdapat berbagai definisi yang sudah dikemukakan oleh para 

pakar pendidikan. Pada mulanya orang mengatakan bahwa 

pendidikan vokasional adalah suatu latihan sederhana yang 

ditujukan untuk memperoleh keterampilan (vocational education is 

simply training for skill only) atau mungkin sebagai melatih tangan 

untuk terampil (training the hands). Selanjutnya Evans, R. N. & Herr, 

E. L. 1978, Kazanas, H. C. dan Wolf, L. C. 1973 (Aljufri B, 2000) 

menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang 

menghubungkan, menjodohkan, dan melatih manusia agar memiliki 

kemampuan untuk bekerja dan  dapat memasuki dunia kerja serta 

berkembang pada dunia kerja tersebut. Artinya, bahwa kemampuan 

kerja yang diperolehnya dapat dipergunakan untuk memperbaiki 

kesejahteraan hidupnya. Sejalan dengan hal itu, Ralp C. Werich 

(1988: 20) menyatakan “vocational and technical is a program of 

specialized studies designed to prepare the learner for employment in a 

particular occupation”.      

Dari berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa tujuan 

pendidikan kejuruan (vocational education) adalah mempersiapkan 

peserta didik agar mampu bekerja pada bidangnya dan dapat pula 

mengembangkan dirinya dalam bidang pekerjaannya tersebut.  

Jurusan Teknik Sipil, sebagai salah satu lembaga pendidikan 

kejuruan, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang saat ini 

menyelenggarakan dua program studi, yaitu S1 Pendidikan Teknik 

Bangunan dan D3 Teknik Sipil. Program S1 Pendidikan Teknik 

Bangunan ditujukan untuk menghasilkan guru-guru yang akan 

mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sedangkan Program 
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D3 Teknik Sipil dirancang untuk menghasilkan tenaga ahli madya 

(pelaksana lapangan) yang akan menjembatani antara tenaga kerja 

tamatan SMK dengan tamatan S1 (sarjana).  

Praktek Kerja Kayu, sebagai salah satu matakuliah bidang 

keahlian pada Program Studi D3 Teknik Sipil FT UNP, ditujukan 

untuk membekali mahasiswa dengan kompetensi kerja dalam bidang 

kerja kayu dan diharapkan pula mahasiswa dapat  mengembangkan 

diri setelah menyelesaikan pendidikannya di lembaga pendidikan ini. 

Namun saat ini tujuan tersebut belum sepenuhnya dapat 

direalisasikan.  

Berdasarkan hasil survei awal tentang pembelajaran Praktek 

Kerja Kayu pada Program Studi D3 Teknik Sipil FT Universitas  

Negeri Padang terungkap beberapa hal yang perlu menjadi perhatian 

berbagai pihak terkait dalam rangka mencapai tujuan 

perkuliahannya.  

Tentang hasil belajar mahasiswa, khususnya dalam Praktek 

Kerja Kayu, terungkap bahwa rata-rata dalam 3 tahun terakhir tidak 

terjadi peningkatan nilai mahasiswa secara signifikan dari semester 

yang satu ke semester berikutnya (lihat Tabel 1).  

 

Tabel 1.  Rata-rata Nilai Praktek Kerja Kayu Mahasiswa D3 Teknik 

Sipil FT UNP Padang 

No. Semester Rata-rata Nilai  Keterangan 

1 Januari – Juni 2008 71,27  

2 Juli – Desember 2008 70,43 E = 19, BL = 38  

3 Januari – Juni 2009 73,24 E = 2 

4 Juli – Desember 2009 74,70 E = 2, BL = 36 

5 Januari – Juni 2010 75,48 E = 14  

6 Juli – Desember 2010 77,95 E = 2 

7 Januari – Juni 2011 76,12 E = 2 
Sumber: Data Base Jurusan Teknik Sipil FT UNP 2011 

  

Dari Tabel 1 di atas terlihat hanya terdapat sedikit peningkatan 

perolehan nilai mahasiswa dari satu semester ke semester berikutnya  
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dan secara keseluruhan rata-rata nilai mahasiswa hanya B. Implikasi 

dari fenomena tersebut adalah bahwa karena bobot Praktek Kerja 

Kayu ini cukup besar, yakni 4 SKS, maka Indek Prestasi Komulatif 

(IPK) mahasiswa tidak akan meningkat.  

Dari survei ini juga ditemukan bahwa ada beberapa grup 

Kuliah Praktek Kerja Kayu yang nilainya tidak ada (tunda atau BL) 

pada semester tersebut. Dari wawancara penulis dengan dosennya, 

penyebab dari BL tersebut adalah karena mahasiswa tidak dapat 

menyelesaikan tugas-tugas (job) yang diberikan dalam waktu yang 

tersedia. 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan dalam berbagai 

kesempatan pembelajaran, terlihat bahwa rata-rata mahasiswa 

Program Studi D3 Teknik Sipil FT UNP kurang dalam hal penguasaan 

kompetensi bidang studinya, di samping juga rendahnya penguasaan 

kecakapan hidup (life skill). Ketika ditanyakan kepada para 

mahasiswa tentang pemahaman mereka terhadap hasil kerjanya 

dalam Praktek Kerja Kayu, dan bagaimana fungsi masing-masing 

bagian dari benda kerja yang dikerjakan, ternyata mereka tidak 

mampu mengungkapkannya dengan jelas. Disamping itu, dari 

observasi ketika pembelajaran berlangsung, terutama dalam proyek 

kerja sama tampak bahwa terdapat ketidaksinkronan antara satu 

mahasiswa dengan yang lainnya (kerja individu lebih menonjol). Rasa 

tanggung jawab terhadap grup rendah, hal ini terlihat dengan 

kurangnya keikutsertaan banyak mahasiswa dalam pembersihan 

ruangan dan penyimpanan alat setelah pekerjaan berakhir. 

Kekhawatiran timbul, bahwa pembelajaran yang kita lakukan saat ini 

tampaknya tidak memberikan peningkatan penguasaan kompetensi 

bidang studi yang seharusnya mereka kuasai, disamping itu 

pembelajaran saat ini juga kurang dapat meningkatkan kecakapan 

hidup mereka. 
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Dari pengamatan terhadap kelengkapan pembelajaran, seperti 

sumber bacaan, handout, labsheet (jobsheet), sebagai panduan bagi 

mahasiswa serta lembaran evaluasi, sedikit sekali tersedia di 

workshop. Kemudian dari segi peralatan/perkakas, terlihat bahwa 

mahasiswa malas mengikir gergaji dan mengasah ketam atau pahat, 

mereka pakai alat-alat yang tumpul. Sementara dari segi keselamatan 

dan kesehatan kerja, banyak mahasiswa yang tidak menggunakan 

alat proteksi diri yang memadai, selain dari sepatu kerja. Ditemukan 

pula ada beberapa benda kerja (hasil praktek) mahasiswa yang  

ukurannya tidak standar, seperti kozen dan pintu, akibatnya benda 

kerja mahasiswa tidak dapat dipakai pada bangunan rumah 

sesungguhnya atau tidak laku dijual.  

Alokasi waktu yang tersedia untuk melatihkan kompetensi-

kompetensi khusus dalam Praktek Kerja Kayu bagi mahasiswa 

mugkin tidak memadai, dimana berdasarkan kurikulum yang berlaku 

pada Program Studi D3 Teknik Sipil, alokasi waktu untuk praktek 

dalam bidang keahlian itu maksimum hanya 8 jam pelajaran (8 x 50 

menit) per minggu.  

Kemudian dalam proses pembelajaran yang diterapkan juga 

terlihat bahwa model pembelajaran belum diorientasikan pada dunia 

kerja. Berdasarkan pengamatan penulis, hampir semua proses 

pembelajaran dijalankan secara rutinitas, dimana mahasiswa datang, 

diberikan pekerjaan, dan ditetapkan target kapan penyelesaian 

pekerjaan, lalu hasil kerjanya dinilai (berdasar atas penilaian acuan 

patokan, meliputi kesikuan, kerapian, ketepatan ukuran). Dalam hal 

ini jarang ada penilaian terhadap pemahaman mahasiswa tentang 

apa yang mereka kerjakan. Dari wawancara dengan beberapa 

mahasiswa yang sedang mengikuti Praktek Kerja Kayu terungkap 

bahwa sedikit sekali waktu yang disediakan dosen untuk 

menjelaskan tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya. Sebagai akibatnya sering urutan kerja mahasiswa 
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tidak runtut, dan kadang-kadang dapat merusak benda kerjanya. 

Demonstrasi oleh dosen hanya dilakukan diawal semester untuk 

memperlihatkan kepada mahasiswa bagaimana prosedur dan cara 

pemakaian mesin-mesin yang ada pada workshop kerja kayu tersebut. 

Idealnya, jika kita ingin menyiapkan mahasiswa agar dapat 

bekerja atau bahkan menciptakan lapangan kerja sendiri setelah 

mereka tamat dari lembaga pendidikan ini, seyogyanya selama 

pendidikan itu mereka diperkenalkan dan dilatih sesuai dengan apa 

yang akan mereka temukan di lapangan pekerjaan mereka nantinya. 

Artinya, mahasiswa perlu dilatih keterampilan kerjanya  berdasarkan 

kaedah-kaedah nyata yang berlaku pada dunia kerja itu sendiri.  

Atas dasar berbagai temuan pada waktu melakukan observasi 

sebagaimana diuraikan di atas, ada suatu kerisauan peneliti, bahwa 

pendidikan dan pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada 

mahasiswa kita saat ini (khususnya dalam Praktek Kerja Kayu), 

belum sesuai dengan kebutuhan keahlian/kompetensi dan 

keterampilan yang akan mereka hadapi di dunia kerja nantinya. 

Untuk itu perlu dilakukan kajian-kajian mendalam, yakni berupa 

penelitian, dan berdasarkan temuan penelitian itulah nanti 

ditetapkan strategi perbaikannya untuk masa yang akan datang.  

Sehubungan dengan hal tersebut, dipandang perlu untuk 

melakukan penelitian tentang pembelajaran Praktek Kerja Kayu pada 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang ini. 

Adapun judul penelitian yang diajukan adalah: “Dampak Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Kerja Terhadap Hasil Belajar Praktek Kerja 

Kayu Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang”. 

Hakekat dari pembelajaran berbasis kerja adalah memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk belajar di tempat kerja yang 

sesungguhnya, dengan maksud untuk menanamkan budaya kerja 

atau budaya industri. Pada sisi lain, bisa saja dalam pembelajaran 
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berbasis kerja (work based learning), suasana kerja di dunia kerja itu 

dihadirkan di dalam ruangan kuliah (di laboratorium atau workshop). 

Implementasi dari pembelajaran berbasis kerja bertujuan untuk  

menciptakan lingkungan belajar yang memberikan keleluasaan bagi 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta nilai-nilai 

yang sangat relevan dengan kenyataan pada dunia kerja 

sesungguhnya. Sejalan dengan hal ini, Lubis (2010: 2) menegaskan:  

Vocational education is education for work. In order to 
reach this aim, instructional strategies used should be directed 
to all requirements needed in the work place. The students 

should learn the knowledge, skills, attitudes, and values which 
are important in doing a certain job in such a way as they apply 

them in the real work setting. 
 

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 

kejuruan adalah pendidikan untuk menjadikan peserta didiknya 

mampu bekerja. Untuk mencapai tujuan ini, strategi pembelajaran 

harus diarahkan sedemikian rupa sehingga relevan dengan 

kebutuhan keahlian yang diperlukan pada tempat kerja 

sesungguhnya. Mereka harus dibekali dengan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai, yang diperlukan dalam 

lingkungan kerjanya nanti setelah menyelesaikan pendidikannya. 

 
Dalam Bandung Declaration on TVET-Teacher Education (2008: 

3), dinyatakan: “the expertice in pedagogy of TVET should be linked to 

the vocational disciplines and to integrative perspectives on school-

based and workbased learning …”. Dari kutipan ini dapat dipahami  

bahwa salah satu strategi pembelajaran aktual yang seharusnya 

diimplementasikan pada pendidikan kejuruan adalah pembelajaran 

berbasis kerja (work based learning). Dimana pembelajaran berbasis 

kerja merupakan pembelajaran yang memberikan pengalaman-

pengalaman relevan dengan kondisi dunia kerja sesungguhnya, yang 

tujuan akhirnya adalah mempersiapkan peserta didik untuk 
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memasuki dunia kerja itu. Hal ini sejalan dengan Joe D'Amico & Ed 

Janus (1994: 3), yang menyatakan “work based learning as a way to 

prepare students for the world of work”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang terkait dengan Pembelajaran Praktek Kerja 

Kayu pada Program Studi D3 Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil belajar mahasiswa dalam Praktek Kerja Kayu masih belum 

memenuhi target yang diharapkan (perlu ditingkatkan).  

2. Penguasaan kecakapan hidup (generic life skill, soft skill) 

mahasiswa masih rendah. 

3. Sumber-sumber belajar yang ada masih belum memadai. 

4. Alat-alat keselamatan dan kesehatan kerja masih harus dilengkapi. 

5. Alokasi waktu untuk Praktek Kerja Kayu dirasa belum mencukupi. 

6. Strategi pembelajaran yang dipandang tepat dalam Praktek Kerja 

Kayu di Jurusan Teknik Sipil FT UNP Padang masih perlu 

dikembangkan.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada, penelitian ini hanya 

difokuskan pada strategi pembelajaran Praktek Kerja Kayu. Alasan 

pengesampingan persoalan lain adalah bahwa dengan membenahi 

strategi pembelajaran, diharapkan persoalan tentang keterbatasan 

sarana dan prasarana serta masalah lainnya akan teratasi atau 

setidaknya dapat dikurangi.  
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D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini dikemukakan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah penerapan pembelajaran berbasis kerja dalam Praktek 

Kerja Kayu berdampak terhadap peningkatan hasil belajar 

Mahasiswa Program Studi D3 Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang? 

2. Apakah penerapan pembelajaran berbasis kerja dalam Praktek 

Kerja Kayu berdampak terhadap peningkatan kecakapan hidup 

Mahasiswa Program Studi D3 Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ditetapkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengungkapkan dampak penerapan pembelajaran berbasis 

kerja dalam Praktek Kerja Kayu terhadap peningkatan hasil 

belajar Mahasiswa Program Studi D3 Teknik Sipil Jurusan Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk mengungkapkan dampak penerapan pembelajaran berbasis 

kerja dalam Praktek Kerja Kayu terhadap peningkatan kecakapan 

hidup Mahasiswa Program Studi D3 Teknik Sipil Jurusan Teknik 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Diharapkan temuan penelitian ini akan bermanfaat, yaitu: 

1. Secara teoretis merupakan sumbangan bagi ilmu pengetahuan, 

terutama dalam pengembangan pendidikan vokasional, 

khususnya dalam pembelajaran Praktek Kerja Kayu.  

2. Secara praktis: 
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a. Sebagai masukan bagi pimpinan Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang dalam menyusun 

kebijakan tentang pemilihan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan penguasaan kompetensi Praktek Kerja Kayu 

dan kecakapan hidup Mahasiswa Program Studi D3 Teknik 

Sipil. 

b. Sebagai pedoman bagi peneliti dan dosen pengampu Praktek 

Kerja Kayu pada Program Studi D3 Teknik Sipil FT UNP) dalam 

rangka melakukan pemilihan dan penerapan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan 

kompetensi Praktek Kerja Kayu dan kecakapan hidup 

mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


